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Abstract 

This study aims to determine whether NPL, CAR, BOPO, and IRR affect the growth of 

financial performance of banks listed on the IDX, either partially or simultaneously. 

This research method is multiple linear regression. The banking company studied was a 

foreign exchange National Private Commercial Bank (BUSN) listed on the Indonesia 

Stock Exchange (BEI). This study uses secondary data obtained from the Indonesia 

Stock Exchange website, namely www.idx.co.id using a sample of 16 companies from a 

population of 23 banking companies during the 2011-2015 period. From the research 

results obtained multiple linear regression equation Y = 0.995 + 0.002NPL– 

0.008BOPO- 0.025CAR + 0.009IRR. The results of this study indicate that partially the 

IRR variable has an effect on ROA, while the NPL, CAR and BOPO variables have no 

effect on ROA while simultaneously NPL, CAR, BOPO, and IRR have an effect on ROA. 

The value of R = 0.716, meaning that the relationship between the variables NPL, 

OEOI, CAR and IRR on ROA is 71.6% or in other words the relationship between 

variables is strong. Meanwhile, the value of Adjusted R ^ 2 is 0.487 or 48.7%, which 

means that the effect of NPL, CAR, BOPO and IRR on Return on Assets (ROA) is 

48.7%. While the remaining 51.3% is influenced by other variables which are not used 

in this study. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah NPL, CAR, BOPO, dan IRR 

berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Kinerja Keuangan Bank yang terdaftar di BEI baik 

secara parsial maupun simultan. Metode penelitian ini adalah regresi linear berganda. 

Perusahaan perbankan yang diteliti adalah Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) 

devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dengan 

menggunakan sampel 16 perusahaan dari populasi sebanyak 23 perusahaan perbankan 

selama periode 2011-2015. Dari hasil penelitian diperoleh persamaan regresi liner 

berganda Y = 0,995 + 0,002NPL– 0,008BOPO- 0,025CAR + 0.009IRR. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel IRR berpengaruh terhadap 

ROA sedangkan variabel NPL, CAR dan BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA 
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sedangkan secara simultan NPL, CAR, BOPO, dan IRR berpengaruh terhadap ROA. 

Nilai R = 0.716, artinya hubungan antara variabel NPL, BOPO, CAR dan IRR terhadap 

ROA sebesar 71,6 % atau dengan kata lain hubungan antar variabel kuat. Sedangkan 

besarnya nilai Adjusted 𝑅2 adalah 0,487 atau sebesar 48.7%  artinya pengaruh 

NPL,CAR,BOPO dan IRR terhadap Return on Asset (ROA) adalah 48.7%. Sedangkan 

sisanya sebesar 51.3%  dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini.  

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, ROA, NPL, CAR, BOPO, IRR. 

 

Pendahuluan 

Kemajuan perekonomian suatu negara tidak lepas dari peranan perbankan. 

Kemajuan perbankan di suatu negara dapat dijadikan ukuran kemajuan suatu negara. 

Hampir semua sektor yang berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan 

membutuhkan jasa bank. Maka bank dituntut untuk menjaga pertumbuhan kinerjanya 

sehingga fungsi bank sebagai agent of development dalam rangka meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, peningkatan lapangan kerja serta kesejahteraan masyarakat 

dapat terwujud. Ketika bank mampu meningkatkan kinerjanya secara optimal maka 

kepercayaan pihak-pihak yang berhubungan dengan bank seperti para nasabah bank, 

pemegang saham, pemerintah, dan masyarakat umum dapat terwujud.  

Pertumbuhan kinerja keuangan suatu bank dapat diketahui dengan menggunakan 

rasio keuangan. Variabel atau indikator yang dapat dijadikan dasar penilaian ialah 

laporan keuangan bank yang bersangkutan. Berdasarkan laporan keuangan tersebut akan 

dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim digunakan sebagai indikator pertumbuhan 

kinerja suatu bank. Hasil analisis laporan keuangan ini juga akan membantu 

menginformasikan pertumbuhan kinerja keuangan yang dapat dijadikan dasar 

pertimbangan mengenai potensi keberhasilan bank di masa yang akan datang. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan bank dapat bersumber dari 

rasio keuangan bank yang ditunjukkan beberapa indikator. Salah satu rasio kinerja 

keuangan yang penting bagi bank adalah Return On Asset (ROA), karena ROA 

digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 

Oleh karena itu, indikator kinerja keuangan bank yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ROA. Semakin besar ROA, menunjukkan kinerja keuangan perusahaan semakin 

baik, karena tingkat pengembalian (return) semakin besar. Apabila ROA meningkat 

maka profitabilitas juga meningkat yang artinya  pertumbuhan kinerja keuangan suatu 

bank meningkat. 

Kinerja bank dapat diamati dari kemampuannya dalam menghasilkan laba atau 

profitabilitas yang dapat diukur dengan menggunakan rasio Return On Asset (ROA). 

Dalam penelitian ini adapun rasio keuangan yang digunakan sebagai indikator atau 

variabel yang mempengaruhi pertumbuhan kinerja bank yaitu Non Performing Loan 

(NPL), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Capital 

Adequancy Ratio (CAR) dan Interest Rate Risk (IRR). Rasio Non Performing Loan 

(NPL) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola 
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kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Risiko kredit yang diterima oleh bank 

merupakan salah satu risiko usaha bank, yang diakibatkan dari tidak dilunasinya 

kembali kredit yang diberikan oleh pihak bank kepada debitur. Rasio Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukkan apakah bank telah 

menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna dan berhasil guna. Rasio 

Capital Adequancy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang menunjukkan 

kemampuan bank dala menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan 

menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank.  Rasio 

IRR digunakan untuk mengukur resiko usaha bank ditinjau dari bunga yang diterima 

bank  apakah lebih kecil apabila dibandingkan dengan bunga yang harus dibayar oleh 

bank. 

Perusahaan yang diteliti adalah Bank Umum Swasta Nasional (BUSN)   devisa 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2011-2015. Alasan 

pemilihan BUSN devisa sebagai objek penelitian dikarenakan BUSN devisa merupakan 

kelompok emiten terbesar dalam industri perbankan di BEI, dengan asumsi semakin 

besar objek yang diteliti akan semakin akurat hasil penelitian.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini mengambil data dari Bursa Efek Indonesia melalui situs 

www.idx.co.id serta dari masing-masing situs web perbankan yang diteliti. 

Pada penelitian ini, objek penelitian yang dijadikan populasi adalah bank umum 

swasta nasional devisa yang sudah terdaftar atau yang sudah listing di Bursa Efek 

Indonesia selama periode penelitian yaitu dari tahun 2011 sampai tahun 2015. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive 

sampling, yaitu pengambilan sampel harus didasarkan pada kriteria yang ditentukan 

agar diperoleh sampel yang representatif. Berdasarkan Kriteria yang di tentukan oleh 

peneliti maka yang dijadikan sampel adalah sebagai berikut :  

 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

No. 
Kode 

Emiten 
Nama Bank 

1 AGRO 

Bank Rakyat 

Indonesia Agroniaga, 

Tbk 

2 BBKP Bank Bukopin, Tbk 

3 BBCA 
Bank Central Asia, 

Tbk 

4 BNGA 
Bank CIMB Niaga, 

Tbk 

5 BDMN 
Bank Danamon 

Indonesia, Tbk 
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6 BKSW 
Bank QNB Kesawan, 

Tbk 

7 MAYA 
Bank Mayapada 

Internasional, Tbk 

8 NISP 
Bank OCBC NISP, 

Tbk 

9 BACA 
Bank Capital 

Indonesia 

10 BSWD 
Bank Of India 

Indonesia, Tbk 

12 BNBA Bank Bumi Arta 

14 BNII 
Bank Internasional 

Indonesia, Tbk 

15 MEGA Bank Mega, Tbk 

16 MCOR 
Bank Windu Kentjana 

International 

 

Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan terdiri dari rasio Non 

Performing Loan (NPL), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan Interest Rate Risk (IRR) dan variabel dependen yang 

digunakan adalah ROA (Return on Assets ). 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Pengaruh Net Performing Loan (NPL)  

Terhadap Pertumbuhan Kinerja Keuangan (ROA)  

Net Performing Loan (NPL) secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan kinerja keuangan Bank (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa yang terdafatar di BEI tahun 2011-2015. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0.101)< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1.992) dan nilai signifikansi 0.05 < 0.920. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Christi Horman Pelo (2012) yang 

berpendapat bahwa Variabel NPL berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank persero pemerintah yang terdaftar di BEI periode tahun 2000-2010. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil peneltian yang dilakukan oleh Imam Muflih 

(2014) yang berpendapat bahwa NPL berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar 

di BEI Periode tahun 2011-2014. Selain itu, hasil penelitian ini juga berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Jhohanes (2012) bahwa NPL  mempunyai pengaruh  

yang negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Swasta 

Devisa yang terdaftar di BEI tahun 2007 s/d 2010. Hasil penelitian ini juga 

bertentangan dengan teori Dendawijaya (2009:82) yang menyatakan bahwa “salah 

satu akibat dari timbulnya kredit bermasalah (NPL) adalah hilangnya kesempatan 
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untuk memperoleh pendapatan dari kredit yang diberikan, sehingga mengurangi 

perolehan pendapatan bank yang tercermin melalui ROA. 

 

2. Pengaruh Beban Operasional terhadap  

Pendapatan Operasional  (BOPO)  

Terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional  (BOPO)  tidak 

berpengaruh berpengaruh terhadap pertumbuhan kinerja keuangan (ROA) pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa yang terdafatar di BEI periode tahun 2011-2015. Hal 

ini dapat dilihat bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (-1.626) <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1.992) dan nilai signifikansi 

0.05 < 0.108. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Christi Horman Pelo (2012) yang berpendapat bahwa BOPO berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA pada Bank persero pemerintah yang terdaftar di BEI 

periode tahun 2000-2010. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil peneltian yang di 

lakukan oleh Imam Muflih (2014) yang berpendapat bahwa BOPO berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa yang terdaftar di BEI periode tahun 2011-2014. Hasil penelitian 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Jhohanes (2012) bahwa BOPO  

mempunyai pengaruh  yang negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 

pada Bank Umum Swasta Devisa yang terdaftar di BEI tahun 2007-2010. Hasil 

penelitian juga berbeda dengan teori yang di kemukakan oleh Irfan Fahmi (2012:49) 

“sebuah bank dapat memperbaiki rasio biaya operasional terhadap pendapatanya 

dengan mengurangi biaya yang sesungguhnya akan meningkatkan profit dimasa yang 

akan datang”. 

 

3. Pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR)  

Terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

Capital Adequancy Ratio (CAR) tidak berpengaruh berpengaruh terhadap 

pertumbuhan kinerja keuangan (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

yang terdafatar di BEI periode tahun 2011-2015. Hal ini dapat dilihat bahwa 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (-1.866) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1.992) dan nilai signifikansi 0.05 < nilai siginifikansi 

CAR yakni 0,066. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Christi Horman Pelo (2012) yang berpendapat bahwa CAR mempunyai pegaruh 

negatif namun tidak signifikan terhadap ROA pada Bank persero pemerintah yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2000-2010. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Imam Muflih (2014) yang berpendapat bahwa CAR 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan kinerja Keuangan (ROA) pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI Periode tahun 2011-

2014. Selain itu, hasil penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Jhohanes (2012) bahwa CAR  mempunyai pengaruh  yang positif dan tidak 

signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Swasta Devisa yang 

terdaftar di BEI tahun 2007-2010. Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan teori 
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yang dikemukakan oleh Rivai et al (2007:713) “besar kecilnya CAR ditentukan oleh 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba serta komposisi pengalokasian dana pada 

aktiva sesuai dengan tingkat resikonya, dimana pergerakan CAR sejalan dengan 

pertumbuhan ROA”. 

 

4. Pengaruh interest Rate Risk (IRR)  

Terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

Variabel interest Rate Risk (IRR) berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan kinerja keuangan (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

yang terdafatar di BEI periode tahun 2011-2015. Hal ini dapat dilihat bahwa 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (6.783) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1.992) dan nilai signifikansi 0.05 > 0.000. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh Imam Muflih 

(2014) yang berpendapat bahwa IRR  berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar 

di BEI Periode tahun 2011-2014. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang di 

kemukakan oleh Mudrajad dan Suharjono (2011: 273) “jika Suku bunga cenderung 

naik maka akan terjadi  

peningkatan pendapatan bunga lebih besar dibandingakan dengan peningkatan 

biaya bunga”. Maka apabila rasio IRR meningkat maka kinerja perbankan juga akan 

meningkat.  

 

5. Pengaruh NPL, CAR, BOPO, dan IRR  

Terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

Berdasarkan hasil Uji statistik secara bersama- sama NPL, CAR, BOPO, dan 

IRR berpengaruh terhadap pertumbuhan kinerja keuangan (ROA) pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa yang terdafatar di BEI periode tahun 2011-2015. Hal ini 

dapat dilihat bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (19.777) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2.49) dan nilai signifikansi 0.05 

> 0.000. Maka Model regresi ini dapat digunakan untuk memprediksi Return On 

Asset (ROA). Sehingga dapat disimpulkan bahawa secara simultan variabel NPL, 

BOPO, CAR, dan IRR berpengaruh terhadap ROA 

 

6. Analisis Uji Koefiseien Korelasi (R)  

dan Determinasi (Adjusted 𝑹𝟐) 

Dari hasil perhitungan di peroleh nilai korelasi (R) = 0.716, nilai ini berada 

diantara (0,600 – 0,799) menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variabel 

NPL, BOPO, CAR dan IRR terhadap pertumbuhan kinerja keuangan (ROA) pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdafatar di BEI periode tahun 2011-

2015. Sedangkan besarnya nilai koefisien determinasi (Adjusted 𝑅2) adalah 0,487 

atau sebesar 48.7%  artinya pengaruh NPL,CAR,BOPO dan IRR berpengaruh 

sebesar 48.7% terhadap pertumbuhan kinerja keuangan (ROA) pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa yang terdafatar di BEI periode tahun 2011-2015. Sedangkan 
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sisanya, yaitu sebesar 51.3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya seperti LDR, 

NIM. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Variabel IRR secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan kinerja keuangan 

(ROA) sedangkan NPL, CAR dan BOPO tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan kinerja keuangan (ROA)  Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

periode tahun 2011- 2015. 

2. Variabel NPL, CAR, BOPO dan IRR secara simultan berpengaruh pertumbuhan 

kinerja keuangan (ROA)  Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode tahun 

2011- 2015. 

3. Besarnya nilai R = 0.716 menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 

variabel NPL, BOPO, CAR dan IRR terhadap pertumbuhan kinerja keuangan 

(ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdafatar di BEI periode 

tahun 2011-2015. Adjusted R2 sebesar 0.487 artinya pengaruh NPL, CAR, BOPO 

dan IRR berpengaruh sebesar 48.7% terhadap pertumbuhan kinerja keuangan 

(ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdafatar di BEI periode 

tahun 2011-2015. Sedangkan sisanya sebesar 51.3%  dipengaruhi oleh variabel-

variabel lainnya seperti NIM, LDR  dan lainnya. 
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